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ABSTRAK

IDENTIFIKASI TELUR Soil Transmitted Helminths PADA
LALAT DI PASAR KM 5 KOTA PALEMBANG

(Husna Syafira Muthmainnah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Desember 2021, 76 halaman)

Pendahuluan: Prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di dunia masih
tinggi, terutama di daerah dengan sanitasi yang tidak baik. Kondisi ini sering kali
dijumpai di pasar dan menjadi salah satu tempat yang disukai lalat. Lalat merupakan
serangga yang memiliki kemampuan terbang jauh dan kebiasaan hidup yang
berpindah-pindah sehingga dapat mengganggu kesehatan manusia yaitu sebagai
vektor mekanik berbagai macam penyakit salah satunya infeksi STH. Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah lalat, serta
kontaminasi telur STH pada lalat di Pasar KM 5 Kota Palembang

Metode: Penlitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan desain
cross sectional. Sampel penelitian ini didapatkan dengan accidental sampling
menggunakan jaring serangga dan perangkap lalat. Pengelolaan dan pengamatan
sampel dilakukan di Laboratorium Biooptik dan Kimia Medik FK UNSRI.

Hasil: Jumlah lalat yang didapatkan sebanyak 419 ekor lalat, terdiri dari 136 ekor
Musca domestica (32,4%), 183 ekor Chrysomya megacephala (43,7%), dan 100
ekor Lucilia sp. (23,9%). Dari 42 total sampel yang diteliti ditemukan 14 sampel
positif terkontaminasi telur STH (33,4%) yaitu 3 dari 14 sampel Musca domestica
(7,2%), 6 dari 18 sampel Chrysomya Megacephala (14,3%), dan 5 dari 10 sampel
Lucilia sp. (11,9%). Jumlah telur STH yang didapatkan adalah 17 telur, terdiri dari
16 telur Ascaris lumbricoides (94,1%), yaitu 3 telur pada Musca domestica (17,7%),
7 telur pada Chrysomya megacephala (41,1%), dan 6 telur pada Lucilia sp. (35,3%),
serta didapatkan 1 telur Trichuris trichiura pada Chrysomya megacephala (5,9%).
Kesimpulan: Terdapat kontaminasi telur STH pada tubuh lalat di Pasar KM 5 Kota
Palembang.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths, Lalat, Pasar, Musca domestica,
Chrysomya megacephala, Lucilia sp., Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura.
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF Soil Transmitted Helminths EGGS
ON FLIES IN KM 5 MARKET PALEMBANG CITY

(Husna Syafira Muthmainnah, Faculty of Medicine University of Sriwijaya,
Desember 2021, 76 pages)

Introduction: The prevalence of Soil Transmitted Helminths (STH) infection in
the world is still high, especially in areas with poor sanitation. This condition is
often found in markets and becomes a favorite place for flies. Flies are insects that
have the ability to fly far and habits of life that move around so they can become
health problems in humans, that is mechanical vectors of STH infection. Therefore,
this study aims to find out the type and number of flies, and the contamination of
STH eggs in flies in Pasar KM 5 Palembang City.

Method: This study is an observational descriptive study with a cross sectional
design. The samples of this study were caught with accidental sampling using insect
nets and fly traps. The samples processing and observation were made at the
Biooptic and Chemistry Medic Laboratory, Faculty of Medicine UNSRI.

Results: The number of flies obtained is 419 flies, consisting of 136 Musca
domestica (32.4%), 183 Chrysomya megacephala (43.7%), and 100 Lucilia sp.
(23,9%). From 42 total samples studied, 14 samples positively contaminated with
STH eggs (33.4%), consisting 3 out of 14 samples of Musca domestica (7.2%), 6
out of 18 samples of Chrysomya Megacephala (14.3%), and 5 out of 10 samples of
Lucilia sp. (11,9%). The number of STH eggs obtained is 17 eggs, consisting of 16
eggs of Ascaris lumbricoides (94.1%) that is 3 eggs in Musca domestica (17.7%),
7 eggs in Chrysomya megacephala (41.1%), and 6 eggs in Lucilia sp. (35.3%), and
1 egg of Trichuris trichiura in Chrysomya megacephala (5.9%).

Conclusion: There is contamination of STH eggs on flies in KM 5 Market
Palembang City.

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Flies, Market, Musca domestica,
Chrysomya megacephala, Lucilia sp., Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura.
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RINGKASAN

IDENTIFIKASI TELUR Soil Transmitted Helminths PADA LALAT

DI PASAR KM 5 KOTA PALEMBANG
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 03 Desember 2021

Husna Syafira Muthmainnah; Dibimbing oleh dr. Gita Dwi Prasasty, M.Biomed
dan dr. Dalilah, M.Kes

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

xvii + 76 halaman, 10 tabel, 47 gambar, 10 lampiran

Prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di dunia masih tinggi,
terutama di daerah dengan sanitasi yang tidak baik. Kondisi ini sering kali dijumpai
di pasar dan menjadi salah satu tempat yang disukai lalat. Lalat merupakan serangga
yang memiliki kemampuan terbang jauh dan kebiasaan hidup yang berpindah-
pindah sehingga dapat mengganggu kesehatan manusia yaitu sebagai vektor
mekanik berbagai macam penyakit salah satunya infeksi STH. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah lalat, serta kontaminasi
telur Soil Transmitted Helminths pada lalat di Pasar KM 5 Kota Palembang. Jenis
penlitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan desain cross
sectional. Sampel penelitian ini didapatkan dengan accidental sampling
menggunakan jaring serangga dan perangkap lalat. Pengelolaan dan pengamatan
sampel dilakukan di Laboratorium Biooptik dan Kimia Medik FK UNSRI. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah lalat yang didapatkan yaitu sebanyak 419 ekor lalat,
terdiri dari 136 ekor Musca domestica (32,4%), 183 ekor Chrysomya megacephala
(43,7%), dan 100 ekor Lucilia sp. (23,9%). Dari 42 total sampel yang diteliti
ditemukan 14 sampel positif terkontaminasi telur STH (33,4%) yaitu 3 dari 14
sampel Musca domestica (7,2%), 6 dari 18 sampel Chrysomya Megacephala
(14,3%), dan 5 dari 10 sampel Lucilia sp. (11,9%). Jumlah telur STH yang
didapatkan adalah 17 telur, terdiri dari 16 telur Ascaris lumbricoides (94,1%) yaitu
3 telur pada Musca domestica (17,7%), 7 telur pada Chrysomya megacephala
(41,1%), dan 6 telur pada Lucilia sp. (35,3%), serta didapatkan 1 telur Trichuris
trichiura pada Chrysomya megacephala (5,9%). Dapat disimpulkan dari penelitian
ini terdapat kontaminasi telur STH pada tubuh lalat di Pasar KM 5 Kota Palembang.
Saran penelitian ini kepada dinas terkait untuk lebih meningkatkan sanitasi pasar
dan kepada masyarakat terutama pedagang dan konsumen pasar untuk lebih
menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths, Lalat, Pasar, Musca domestica,
Chrysomya megacephala, Lucilia sp., Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura.
Kepustakaan: 62 (2004-2021)
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF Soil Transmitted Helminths EGGS ON FLIES

IN KM 5 MARKET PALEMBANG CITY
Scientific Paper in the form of Skripsi, 03 Desember 2021

Husna Syafira Muthmainnah; supervised by dr. Gita Dwi Prasasty, M.Biomed dan
dr. Dalilah, M.Kes

General medical education, Pendidikan Dokter Umum, Faculty of medicine
University of Sriwijaya

Xvii + 76 pages, 10 table, 47 pictures, 10 attachement

The prevalence of Soil Transmitted Helminths (STH) infection in the world is still
high, especially in areas with poor sanitation. This condition is often found in
markets and becomes a favorite place for flies. Flies are insects that have the ability
to fly far and habits of life that move around so they can become health problems
in humans, that is mechanical vectors of STH infection. Therefore, this study aims
to find out the type and number of flies, and the contamination of STH eggs in flies
in Pasar KM 5 Palembang City. This study is an observational descriptive study
with a cross sectional design. The samples of this study were caught with accidental
sampling using insect nets and fly traps. The samples processing and observation
were made at the Biooptic and Chemistry Medic Laboratory, Faculty of Medicine
UNSRI. The results showed the The number of flies obtained is 419 flies, consisting
of 136 Musca domestica (32.4%), 183 Chrysomya megacephala (43.7%), and 100
Lucilia sp. (23,9%). From 42 total samples studied, 14 samples positively
contaminated with STH eggs (33.4%), consisting 3 out of 14 samples of Musca
domestica (7.2%), 6 out of 18 samples of Chrysomya Megacephala (14.3%), and 5
out of 10 samples of Lucilia sp. (11,9%). The number of STH eggs obtained is 17
eggs, consisting of 16 eggs of Ascaris lumbricoides (94.1%) that is 3 eggs in Musca
domestica (17.7%), 7 eggs in Chrysomya megacephala (41.1%), and 6 eggs in
Lucilia sp. (35.3%), and 1 egg of Trichuris trichiura in Chrysomya megacephala
(5.9%). It can be inferred from this study there is contamination of STH eggs on
fliesin KM 5 Market Palembang City. This study advice to related Dinas to improve
market sanitation and to the public especially market traders and consumers to
better maintain personal and environmental hygiene.

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Flies, Market, Musca domestica,
Chrysomya megacephala, Lucilia sp., Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura.
Citations: 62 (2004-2021)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lalat merupakan serangga (insecta) penganggu kesehatan yaitu sebagai
vektor mekanik dalam penyebaran penyakit pada manusia. Lalat tergolong dalam
ordo diptera dengan lebih dari 116.000 spesies di seluruh dunia. Berbagai jenis
famili lalat antara lain adalah Muscidae (lalat rumah, lalat kandang, lalat tanduk),
Calliphorida (lalat hijau), dan Sarcophagidae (lalat daging).t

Lalat menyukai tempat-tempat kotor seperti pasar tradisional. Beberapa
kondisi yang sangat mendukung perkembangan lalat yaitu suhu hangat,
kelembaban tinggi, dan melimpahnya sumber makanan seperti sampah organik dan
kotoran hewan.? Kondisi ini pada umumnya dapat dijumpai pada pasar tradisional
yang memiliki fasilitas pasar yang belum menerapkan praktik sanitasi dan
higienitas dengan baik.® Pada penelitian tahun 2018 oleh Putri* didapatkan lalat di
Pasar Induk Jakabaring Palembang sebanyak 232 ekor terdiri dari 5 spesies lalat
yaitu 127 Musca domestica (lalat rumah), 26 Fannia sp (lalat kecil), 56 Chrysomya
megacephala (lalat hijau kebiruan metalik), 21 Lucilla sp (lalat hijau metalik), dan
2 Sarcophaga sp (lalat daging).

Lalat memiliki kemampuan terbang jauh sampai 10 km dan tertarik pada
bahan-bahan organik yang bau dan busuk seperti pada sampah, kotoran manusia,
dan kotoran hewan.® Kebiasaan hidup lalat yang berpindah-pindah dari kotoran dan
tempat kotor dapat membawa patogen pada tubuhnya berupa bakteri, jamur, virus,
dan parasit cacing.? Perilaku lalat ini menjadi faktor timbul penyebaran penyakit
kecacingan akibat infeksi STH seperti Ascaris lumbricoides, Hookworm, dan
Trichuris trichiura yang biasanya ditularkan oleh lalat jenis Musca domestica,
Chrysomya megacephala dan Sarcophaga spp.®

Lalat berperan sebagai vektor mekanik yang dapat menyebabkan penyakit
pada manusia seperti tifus, diare, disentri, kolera, dan kecacingan. Lalat menularkan

kecacingan pada manusia dengan membawa telur cacing infektif kemudian
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mengontaminasi makanan yang dihinggapinya, melalui kotoran, muntahan atau
memindahkan agen penyakit yang berada di permukaan tubuhnya seperti pada kaki,
sayap, mulut dan anggota badan lainnya.>® Makanan yang terkontaminasi telur
STH dari permukaan tubuh lalat jika dikonsumsi manusia dapat masuk ke dalam
saluran pencernaan usus halus. Telur STH dapat menetas menjadi larva dan menjadi
cacing dewasa kemudian menularkan penyakit kecacingan.’ Satu ekor cacing dapat
mengakibatkan kehilangan karbohidrat, protein, dan darah dari tubuh manusia
sehingga dapat menimbulkan penyakit seperti anemia, malnutrisi, stunting,
penurunan status gizi dan tumbuh kembang, serta dapat menurunkan kemampuan
kognitif pada anak.®

STH atau Soil Transmitted Helminths adalah cacing golongan nematoda usus
yang menjadi penyebab utama infeksi parasit usus pada manusia yang ditularkan
melalui tanah yang terkontaminasi.® Terdapat beberapa spesies cacing STH yang
terpenting bagi manusia yaitu Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale (cacing tambang), Trichuris trichiura
(cacing cambuk), Strongyloides stercoralis, dan Trichostrongylus sp.*°

Infeksi STH sering dijumpai pada daerah beriklim tropis dan subtropis,
terutama di daerah dengan sanitasi yang kurang memadai dan higienitas yang
buruk. Menurut data tahun 2020 oleh WHO! terdapat >1,5 miliar orang atau 24%
dari populasi manusia di dunia yang terinfeksi cacing STH dan data oleh CDC®
diperkirakan 807-1.221 juta orang terinfeksi cacing gelang, 576-740 juta orang
terinfeksi cacing tambang, dan 604-795 juta orang terinfeksi cacing cambuk. Di
Indonesia prevalensi kecacingan bervariasi antara 2,5%-62% terutama pada
penduduk yang kurang mampu dan sanitasi yang buruk.!? Di Sumatera Selatan,
prevalensi STH masih cukup tinggi, penelitian tahun 2021 oleh Ramayanti,
Ghufron, dan Lindri*® di SDN 149 Pulokerto Gandus Kota Palembang didapatkan
hasil yaitu 29,2% positif terinfeksi STH, 80,8% terinfeksi Ascaris lumbricoides,
3,8% terinfeksi Trichuris trichiura, dan 15,4% terinfeksi Ancylostoma duodenale.

Pada penelitian tahun 2017 yang dilakukan oleh Ryani, Hestiningsih, dan
Hadi'* di Pasar Johar dan Pasar Peterongan didapatkan lalat sebanyak 338 ekor

terdiri dari 250 ekor C. Megacephala dan 88 ekor M. domestica, dari jumlah
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tersebut didapatkan 6,25% lalat C. Megacephala positif membawa telur cacing
Trichuris sp. dan telur cacing tambang. Pada penelitian tahun 2017 oleh Saputri,
Iswara, dan Santosa® di Pasar Mranggen Kabupaten Demak didapatkan hasil dari
60 ekor lalat ditemukan 18,2% terkontaminasi telur cacing tambang. Pada
penelitian tahun 2020 oleh Laili, Santosa, dan Ariyadi® di Pasar Ngablak Cuwak
Pati didapatkan hasil dari 150 ekor lalat hijau ditemukan 13,33% terkontaminasi
telur cacing A.lumbricoides dan 13,33% terkontaminasi telur cacing tambang.

Dalam penelitian ini pasar yang menjadi tempat penelitian adalah Pasar
Tadisional KM 5 Kota Palembang. Pasar ini merupakan salah satu pasar yang ramai
dikunjungi oleh masyarakat karena letaknya berada di tengah kota Palembang. Pada
penelitian tahun 2020 oleh Ruru'® dalam analisis pelaksanaan sanitasi lingkungan
di Pasar Tradisional KM 5 Kota Palembang didapatkan sanitasi lingkungan di pasar
ini masih tidak baik dan belum memenuhi syarat sepeti ketersediaan air bersih,
kotak sampah, penerangan toilet, kebersihan alat makan, drainase yang tidak sesuai,
dan ketersediaan cuci tangan tidak tersedia. Kondisi tersebut serta melimpahnya
sumber makanan di pasar tradisional sangat ideal bagi perkembangbiakan lalat
sebagai vektor mekanik infeksi STH.’

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa pasar menjadi tempat
yang bayak ditemukan lalat dan dapat menjadi sumber penularan infeksi STH oleh
vektor lalat. Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai kontaminasi telur STH pada lalat yang berada di Pasar Tradisional KM 5
Kota Palembang. Diharapkan dengan mengetahui adanya risiko kontaminasi telur
STH pada lalat dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan edukasi kepada
masyarakat khususnya yang tinggal di sekitar Pasar Tradisional KM 5 Kota
Palembang untuk lebih menyadari dan menjaga kebersihan agar terhindar dari

infeksi STH yang disebabkan oleh lalat sebagai vektor mekanik.
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Apa jenis lalat yang ditemukan di pasar tradisional KM 5 Kota
Palembang?
Berapa jumlah lalat yang ditemukan di pasar tradisional KM 5 Kota
Palembang?
Apakah terdapat kontaminasi telur cacing Soil Transmitted Helmints
(STH) pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota
Palembang?
Apa jenis telur cacing Soil Transmitted Helmints (STH) yang
ditemukan pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota
Palembang?
Berapa jumlah telur cacing Soil Transmitted Helmints (STH) yang
ditemukan pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi telur cacing Soil

Transmitted Helmints (STH) pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui jenis lalat yang ditemukan di pasar tradisional KM 5 Kota
Palembang.

Mengetahui jumlah lalat yang ditemukan di pasar tradisional KM 5
Kota Palembang.

Mengetahui ada tidaknya telur cacing Soil Transmitted Helmints (STH)
pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota Palembang.

Universitas Sriwijaya



4.  Mengetahui jenis telur cacing Soil Transmitted Helmints (STH) yang
ditemukan pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota
Palembang.

5. Mengetahui jJumlah telur cacing Soil Transmitted Helmints (STH) yang
ditemukan pada lalat yang berada di pasar tradisional KM 5 Kota

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan
peneliti di bidang parasitologi dalam mengidentifikasi telur cacing Soil Transmitted
Helmints (STH) pada lalat dan juga dapat menjadi bahan kepustakaan untuk
penelitian berikutnya.

1.4.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan
pertimbangan Dinas Kesehatan Kota Palembang untuk lebih meningkatkan sanitasi
Pasar Tradisional KM 5 Kota Palembang sebagai usaha agar masyarakat terhindar
dari penyakit yang disebabkan oleh lalat sebagai vektor mekanik.

1.4.3 Manfaat Subjek/Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
peneliti dan masyarakat mengenai jenis telur cacing yang ada pada lalat di pasar,
serta sebagai sarana informasi dan edukasi kepada masyarakat khususnya yang
tinggal di sekitar Pasar Tradisional KM 5 Kota Palembang untuk lebih menjaga
kebersihan agar terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lalat sebagai vektor

mekanik.
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